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ABSTRAK 
Satya Haprabu, S351402031. “Pelelangan Benda Jaminan Hak Tanggungan pada 
Pembiayaan Syariah dalam Perpektif Hukum jual Beli Menurut Hukum Islam”, 2016. 
Program Kenotariatan Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret. 
 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui dan menganalisa proses lelang yang 
dilakukan Kantor Pelayanan kekayaan Negara dan lelang (KPKNL) dalam perspektif hukum 
Islam atas benda jaminan hak tanggungan.  Mengetahui mengenai kedudukan benda jaminannya 
yang didalam hukum Islam ada aturan aturan tertentu yang mengatur tentang jaminan. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis empiris yang menitikberatkan pada 
penelitian lapangan. Data yang dipergunakan adalah data primer, yaitu data yang diperoleh 
melalui wawancara dengan para responden dan data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari 
bahan pustaka. Dengan subyek penelitian terdiri dari responden dan narasumber. Analisa data 
yang digunakan adalah analisis kualitatif dengan maksud tidak semata-mata bertujuan untuk 
mengungkapkan kebenaran akan tetapi memahami kebenaran tersebut.  
Hasil penelitian :  1) proses proses Lelang yang dilakukan di KPKNL terhadap barang jaminan 
Hak Tanggungan secara legal formal tidak menyalahi aturan dan dalam perspektif islam dapat 
dibenarkan selama disesuaikan dengan syariat islam yang mengatur mengenai jual beli, syahnya 
jual beli dan barang yang dijual di lelang dan konsep tawar menawar yang sah dan sesuai 2) 
Jaminan di dalam pembiayaan syariah belum sesuai dengan syariah terdapat akad-akad yang 
didalam penjaminannya dalam pratek masih mengacu ke konvensional, di pembiayaan syariah 
perjanjian dilakukan sesuai akad yang telah disepakati, terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan 
dengan membedakan akad-akad yang ada tidak dalam konteks konsep hutang piutang yang ada 
di dalam perbankan konvensional, karena hal tersebut dapat menimbulkan rusaknya akad yang 
berpengaruh pada perbuatan hukum selanjutnya. 
 
Kata Kunci : Lelang, Hak tanggungan, Pembiayaan syariah, Hukum Islam 
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ABSTRACT 
Satya Haprabu, S351402031. “The Auction System of Mortgage Guarantee Goods in 
Sharia Finance according to Islamic Trade Law Perspective”, 2016. Notary Program 
Faculty of Law Universitas Sebelas Maret. 
The purpose of this research is to observe and analyze auction system (process) in the office of 
state wealth services and auction (KPKNL) from Islamic law’s prospective of guarantee object . 
Method used in this research is empiric yuridis? And includes mostly field observation.  Data 
used in this research are primary data, taken through interview with respondents, and secondary 
data, taken through literature reviews. Research subjects consist of general respondents and 
resources person. Analyzing data methods used in this research is qualitative analysis, with the 
purpose of not simply uncovering the truth, but understanding the truth.  
Research results: 1) bidding system in KPKNL of guarantee object mortgage right a legal formal 
is not crossing any laws and from Islamic prospective is allowed as long as it doesn’t contradict 
with Islamic law of trade, and validity of trade and goods sold through bid market. 2) guaranteed 
object in islamic finance is not in accordance with sharia are contract covenants in practice still 
refer to the conventional, in the islamic financing agreements undertaken in accordance contract 
has been agreed, there are things that need to be considered by distinguishing contract agreement 
that there is in the context, the concept of accounts payable that is in conventional banking, 
because it can cause damage to the contract which affect the subsequent legal action. 
Keywords: The Auction, mortgage right, syariah financing, Islamic laws 
